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154864 - Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- adalah Manusia Yang
Paling Zuhud di Dunia

Pertanyaan

Apakah Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- termasuk orang yang zuhud ?, apa dalilnya dari al

Qur’an dan Sunnah ?
Jawaban Terperinci

Bahwa Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- termasuk manusia yang paling zuhud di dunia,
kezuhudan beliau —shallallahu ‘alaihi wa salla- adalah pilihan, kalau beliau mau niscaya Alloh
akan menjadikan sebuah gunung berubah menjadi emas. Alloh -Ta’ala- telah membebaskan
bagi beliau banyak negeri, Alloh juga telah menjadikan 1/5 harta rampasan menjadi hak beliau,
beliau juga memiliki setengah dari persawahan Khoibar, namun pada saat yang sama beliau
selalu bersedekah dengan harta yang datang kepada beliau, beliau tetap memilih untuk tidur

dengan alas tanah, pernah tidak mendapatkan apapun untuk dimakan.

Pada saat sebagian orang membicarakan tentang pembagian ghanimah (harta rampasan) maka

Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

(p1e S903a Juadly  uadll ﬁ;‘a;,;z oAl 138 o il €D sols ol o (3 LT oo g (2694) 3ol gl ol

“Bahwa saya sebenarnya tidak mendapatkan apapun dari al fai’ (harta rampasan dengan
damai) ini kecuali 1/5, dan 1/5 tersebut pun dikembalikan kepada kalian semua”. (HR. Abu

Daud: 2694 dan dishahihkam oleh al Baani dalam Shahih Abu Daud)

Yaitu; bahwa 1/5 yang menjadi hak beliau dari ghanimah yang ada, beliau tidak mengambilnya

untuk kebutuhan pribadi, akan tetapi beliau sedekahkan kepada kaum muslimin.

Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- juga sering berdoa dengan mengatakan:

(Gob ass JT 33y Jas! agll) (1055) alue
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“Ya Alloh, jadikan rizeki keluarga Muhammad sebagai makanan”. (HR. Muslim: 1055)

Beliau meminta kepada Alloh agar Memberinya rizeki sesuai dengan kebutuhan, Rasulullah
tidak pernah meminta lebih dari itu, berikut ini beberapa hadits yang menjelaskan tentang

kezuhudan Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam-:
Dari ‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha- berkata:
(e oo L35 3 3id ho Ll AUl &35 plag aile Al Lo dlll Ji e 5) (2970) aluwng (5374) )5l olgy .

“Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- tidak merasa kenyang selama tiga hari, hanya cukup
dengan roti dari gandum dengan kualitas sedang untuk beraktifitas”. (HR. Bukhori: 5374 dan

Muslim: 2970)

Beliau -radhiyallahu ‘anha- juga pernah berkata:
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“Sungguh pada saat kami melihat hilal, hilal dan hilal sebanyak tiga kali dalam dua bulan,
selama itu rumah-rumah Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- tidak ada tungku api yang
menyala, seraya saya ditanya: “Apa yang menjadikan anda semua bertahan hidup ?”, ‘Aisyah
menjawab: “Al aswadan” (kurma dan air), namun Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam-
mempunyai tetangga dari orang-orang Anshor yang mempunyai onta yang susunya penuh.
Mereka mengirimkan kepada Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- susu tersebut maka

kami semua meminumnya”. (HR. Bukhori: 2567 dan Muslim: 2972)
Beliau -radhiyallahu ‘anha- juga pernah berkata:
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“Pada saat Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- meninggal dunia, di rak/almariku tidak
ada apa-apa yang bisa dimakan, kecuali beberapa gandum dengan kualitas rendah”. (HR.

Bukhori: 3097 dan Muslim: 2973)
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Beliau -radhiyallahu ‘anha- juga berkata:
(5538 4215 pod B ©i3s 3% bo e Lag alig aile ANl Lo dlll Joub) &l &) (2974) luva .

“Pada saat Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- meninggal dunia beliau tidak
mendapatkan sepotong roti dan minyak dalam satu hari, dan itu terulang dua kali”. (HR.

Muslim: 2974)
Dari An Nw’man bin Basyir -radhiyallahu ‘anhu- berkata:
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“Umar telah menyebutkan apa yang telah menimpa manusia dari dunia ini dan berkata: “Saya
telah melihat Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- agak sempoyongan karena hanya

makan kurma dengan kualitas rendah sekedar untuk mengisi perutnya”. (HR. Muslim: 2978)
Dari Anas bin Malik -radhiyallahu ‘anhu- :
(1 o L35 Wbgaia 5LA Y5 BB34 154 alug aule alll LLo o201 J81 5) - (5385) ol olgy - dyguen t ol 1 A gaa.

“Nabi —shallallahu ‘alaihi wa sallam- tidak pernah memakan roti yang lembut, tidak juga daging

kambing bakar sampai beliau menghadap Alloh”. (HR. Bukhori: 5385)

Dari Ibnu Abbas -radhiyallahu ‘anhuma- berkata:

Geoddl 33 qo3id 3581 585 . 2lie 5odag ¥ dals . Lol dayluaall YDl dog qlas aile Al Lo all 155 58) oy

“Bahwa Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- bermalam beberapa malam secara berturut-
turut dengan keadaan menahan lapar, keluarganya tidak mendapatkan makan malam bagi
beliau, dan rata-rata roti yang mereka makan adalah roti gandum dengan kualitas rendah”.

(HR. Tirmidzi: 2360 dan dihasankan oleh al Baani dalam Shahih Tirmidzi)

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- :
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“Bahwa Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- pernah mengikat perutnya dengan batu
untuk menahan rasa lapar”. (HR. Ibnul Arabi dalam al Mu’jam: 21 dan dihasankan oleh al Baani

dalam Silsilah Shahihah: 1615)
‘Amr bin Harits -radhiyallahu ‘anhu- berkata:
(3Bio @835 Lo)1g . eliudl adlésg 45 Y] plug adde dlll Lo o301 435 18) (3098) gyl olgy .

“Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- tidak meninggalkan kecuali senjatanya dan
tunggangannya yang dari peranakan kuda dan keledai berwarna putih, dan sebidang tanah

yang beliau tinggalkan sebagai sedekah”. (HR. Bukhori: 3098)

Dari Abdullah bin Mas’ud -radhiyallahu ‘anhu- berkata:
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“Rasulullah —shallallahu ‘alaihi wa sallam- tidurnya di atas tikar, pada saat beliau terbangun
membekas di tubuh beliau bagian samping, maka kami berkata: “Wahai Rasulullah, kalau anda
mau akan kami sediakan bagi anda tempat tidur yang nyaman ?”, seraya beliau bersabda:
“Buat apa dunia bagi saya ?!, tidaklah saya di dunia ini kecuali seperti seorang musafir yang
sedang berteduh di bawah pohon, kemudian pergi meninggalkannya”. (HR. Tirmidzi: 2377 dan
dishahihkan oleh al Baani dalam Silsilah Ahadits Shahihah: 438)

Hadits-hadits tentang kezuhudan beliau di dunia begitu banyak, akan tetapi beberapa hadits

yang telah kami sebutkan sudah cukup mewakili.

Wallahu a’lam.
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